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ABSTRAK

Preventive maintenance merupakan kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara terjadwal
yang bersifat proaktif(dilakukan sebelum adanya kerusakan) untuk mendeteksi kerusakan
yang akan terjadi. Mesin bubut Mondiale digunakan untuk melakukan proses pemesinan pada
material kayu di lab pola, jurusan teknik pengecoran logam, politeknik manufaktur Bandung.
Berdasarkan hasil observasi awal menunjukan kondisi mesin tidak terawat, dengan beberapa
bagian yang tidak berfungsi dengan baik seperti bagian kelistrikan (CAM Stater), motor
protection circuit breaker yang tidak sesuai dengan spesifikasi motor, bagian carriage yang
perlu dilakukan pemeliharaan. Maka dari itu dilakukannya preventive maintenance betujuan
untuk mengembalikan fungsi mesin sesuai dengan spesfikasi kerja. Pelaksanaan preventive
maintenance dengan klasifikasi medium repair pada mesin bubut Mondiale mencakup
kegiatan pemeriksaan, pembongkaran pada bagian mesin, pemeliharaan, penggantian
komponen yang rusak, penambahan komponen, dan melakukan kalibrasi ulang. Dengan
dilakukannya kegiatan preventive maintenance mengembalikan fungsi mesin menjadi lebih
baik seperti pada bagian kelistrikan (CAM Stater) semulanya hanya bisa satu arah menjadi
dua arah, motor protection circuit breaker yang sudah memenuhi spesifikasi pada motor
sebelumnya menggunakan range 6-10 A sesudah diganti menggunakan range 9-14 A, dan
kondisi menjadi lebih baik pada carriage. Hasil dari kalibrasi akhir menunjukan beberapa
bagian masuk toleransi yang diizinkan khususnya pada bagian headstock dan kepala lepas.
Hasil dari uji pemotongan benda kerja berbentuk tirus dan eksentrik disebabkan
ketidaksatusumbuan antara spindel dengan chuck. Untuk penggunaan pemotongan pada benda
kerja tidak dianjurkan lebih dari 0,2mm.

Kata kunci : Mesin bubut, Preventive maintenance, Medium repair, CAM Stater, Motor
protection circuit braker, Carriage
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mesin Bubut adalah mesin perkakas yang digunakan untuk memotong atau
membentuk pada benda kerja. Dalam prosesnya, benda kerja akan dicekam dan diputar
kemudian pisau pemotong bergerak menyayat memanjang dengan searah sumbu dari
headstock dan melintang. Mesin bubut Mondiale digunakan untuk melakukan proses
pada bahan kayu pada laboratorium pola di jurusan Teknik Pengecoran Logam,
Politeknik Negeri Manufaktur Bandung (POLMAN BANDUNG). Mesin bubut Mondiale
digunakan setiap bulan. Maka dari itu, agar mesin tetap berfungsi dengan baik dan terjaga
maka perlu dilakukan pemeliharaan dan perbaikan (maintenance) yang tepat.

POLMAN memiliki bagian khusus untuk pemeliharaan mesin yaitu UPA-P3 (Unit
Pelayanan Akademik Perawatan Perbaikan Peralatan) yang sudah menerapkan preventive
maintenance dengan menggunakan metode ISMO dengan empat klasifikasi inspection,
small repair, medium repair, dan overhaull. Mesin bubut Mondiale salah satu mesin yang
menggunakan sistem preventive maintenance dengan klasiikasi ISMO.

Berdasarkan yang tercatat pada riwayat mesin bubut Mondiale di UPA, preventive
maintenance dilakukan terakhir pada tanggal 30 Maret 2021 dengan klasifikasi yang
sudah dilakukan adalah inspection. Seharusnya pada jadwal Preventive Maintenance
dilakukan enam kali inspection, satu kali small repair, satu kali medium repair dalam
rentang waktu empat tahun tetapi mesin mengalami kerusakan pada bagian feed gearbox,
dan kelistrikan. Fokus projek akhir ini dilakukan preventive maintenance pada tahap
medium repair yang memiliki kerumitan lebih besar dari inspection dan small repair,
namun kerumitan lebih kecil dari overhaull.

Kegiatan medium repair ini dilakukan dengan lembar spesifikasi kerja mencakup
hampir seluruh bagian pada mesin bubut seperti headstock, feed gearbox, carriage,
tailstock, bagian electrical dan bed. Mengingat mesin ini dahulunya beroperasi setiap
hari, tetapi sempat tidak digunakan maka mesin ini dijadikan bahan proyek akhir untuk
mahasiswa D3 program studi pemeliharaan mesin. Kegiatan preventive maintenance
harus dilakukan agar mesin bisa berfungsi dengan baik ketika digunakan. Rencananya
setelah mesin bisa berfungsi dan beroperasi dengan baik maka akan digunakan oleh

UPA-P3.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas maka akan dirumuskan pernasalahannya
sebagai berikut :
1. Bagaimana kegiatan preventive maintenance dengan klasifikasi medium repair pada
mesin bubut Mondiale ?
2. Bagaimana hasil observasi dan kalibrasi pada mesin bubut Mondiale ?

3. Bagaimana hasil uji cutting pada mesin bubut Mondiale ?

1.3 Tujuan

Sejalan dari rumusan masalah diatas, tujuan dari medium repair mesin bubut
Mondiale ini antara lain :
1. Melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan medium repair pada mesin bubut
Mondiale.
2. Melakukan observasi dan kalibrasi pada mesin bubut Mondiale.

3. Melakukan uji cutting pada mesin bubut Mondiale.

1.4 Ruang Lingkup

Agar permasalahan dalam medium repair mesin bubut Mondiale ini menjadi jelas dan
tidak menyimpang dari tujuan, maka penulis tetapkan ruang lingkup yang akan diangkat

dalam melakukan medium repair mesin bubut Mondiale ini adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan pemeliharaan klasfikasi medium repair mesin Mondiale sesuai dengan
spesifikasi yang telah disediakan Unit Pelayanan Akademik Perawatan Perbaikan

Peralatan (UPA-P3).
2. Pemeriksaan dan perbaikan bagian sistem kelistrikan pada mesin bubut Mondiale.
3. Pemeriksaan dan perbaikan bagian carriage pada mesin bubut Mondiale.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan Karya Tulis Ilmiah ini, maka digunakan sistematika

sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisi uraian latar belakang. rumusan masalah, tujuan, ruang

lingkup, dan sistematika penulisan laporan.



BAB II LAPORAN TEKNIK

Pada bab laporan teknik berisi gambaran umum tentang teori-teori untuk menjelaskan
beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat pencapaian terdahulu dengan kajian yang
berasal dari jurnal, buku, dan sumber lainnya. Metodologi penyelesaian masalah,
tahapan kegiatan, perencanaan kegiatan, hasil kegiatan yang telah dilakukan, dan

evaluasi kegiatan.
BAB III PENUTUP

Pada bab penutup berisi kesimpulan dan saran dari pelaksanaan kegiatan proyek akhir

tentang medium repair mesin Bubut Mondiale
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